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ABSTRAK

Seseorang yang bereaksi dengan ketakutan yang amat sangat pada suatu stimulus atau situasi yang
menurut kebanyakan orang lain tidaklah sangat berbahaya, disebut orang yang mempunyai fobia.
Sebagai orang tua kita seharusnya waspada mengenai gejala—gejala fobia ini sedari dini dan mampu
mengupayakan cara penanganannya secara tepat. Mengingat hal itu maka pada penelitian ini akan
dibuat sebuah aplikasi untuk dapat mengidentifikasi seseorang mengidap fobia atau tidak. Observasi
akan dilakukan melalui kusioner. Dengan setiap jawaban akan mempunyai nilai terhadap gejala-gejala
fobia tersebut. Tahap pertama adalah pengambilan data. Dari 45 responden didapatkan data kuesioner
yang kemudian diproses dengan statistik melalui sistem. Metode yang digunakan dalam sistem ini
adalah Certainty Factor. Aplikasi ini menggunakan 45 data. Efektifitas pengujian mencapai hasil
dimana hasil uji pakar dengan hasil uji sistem adalah sama. Dengan hasil persentase 10% untuk pasien
yang tidak mengidap fobia, 40% untuk tingkat resiko ringan, 47% untuk tingkat resiko sedang, dan 9
% untuk tingkat resiko berat. Diharapkan penelitian ini dapat disempurnakan dan dikembangkan serta
membantu menjadikan aplikasi konsultasi penanganan fobia ke seluruh masyarakat secara cuma-
cuma.

Kata kunci: Certainty Factor, Fobia, Sistem Pakar.
ABSTRACT

Someone who reacts with extreme fear in a stimulus or situation which according to most others is not
very dangerous, is called a person who has a phobia. As parents we should be vigilant about the
symptoms of this phobia from an early age and be able to work on how to handle it appropriately.
Given this, in this study an application will be made to be able to identify someone have a phobia or
not. Observation will be done through questionnaire. With each answer will have value for the
symptoms of the phobia. The first stage is data collection. From 45 respondents, questionnaire data
were obtained which were then processed with statistics through the system. The method used in this
system is Certainty Factor. This application uses 45 data. Test effectiveness reaches results where
expert test results with system test results are the same. With a percentage of 10% for patients who do
not have phobias, 40% for mild risk levels, 47% for moderate risk levels, and 9% for severe risk
levels. It is hoped that this research can be refined and developed as well as helping to make the
application for phobia handling consultation to the entire community free of charge.

Keywords: Certainty Factor, Expert Systems, Phobias.

1. PENDAHULUAN

Fobia adalah termasuk  kedalam
psikoneurosis, tetapi berbeda dengan ganguan
kecemasan merata, gangguan fobia
mengandung ketakutan yang cukup spesifik.
Seseorang Yyang bereaksi dengan ketakutan
yang amat sangat pada suatu stimulus atau
situasi yang menurut kebanyakan orang lain
tidaklah sangat berbahaya disebut orang yang

mempunyai fobia. Orang tersebut menyadari
bahwa ketakutannya itu tidak rasional tetapi
tetap merasakan kecemasan (mulai dari serba
salah yang amat tinggi sampai panik) yang
hanya dapat diredakan dengan menghindari
benda atau situasi yang menakutkan itu
(Yunita, 2018).

Sebagian besar kita takut pada sesuatu
seperti : ular, tempat yang tinggi, angin
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kencang, dokter, sakit, luka, dan kematian
merupakan tujuah rasa takut yang paling
umum vyang dilaporkan oleh orang-orang
dewasa dan tampaknya terdapat suatu
rangkaian antara rasa takut yang umum dengan
fobia yang membuat perbedaan diagnosis
gangguan fobia dan rasa takut umum apabila
rasa takut tersebut tidak sangat menggangu
kehidupan individu sehari-hari.Mengingat hal
itu maka pada penelitian ini akan dibuat
sebuah aplikasi untuk dapat mengidentifikasi
mengidap fobia atau tidak. Observasi akan
dilakukan melalui kusioner. Dengan setiap
jawaban akan mempunyai nilai terhadap
gejala-gejala fobia tersebut. Tahap pertama
adalah pengambilan data. Dari 45 responden
didapatkan data kuesioner yang kemudian
dengan statistik melalui sistem.Aplikasi ini
akan memberikan informasi  persentase
kecenderungan fobia yang dimiliki seseorang.

Dalam pembuatan sistem pakar fobia
mengacu pada penggunaan pedoman DSM-5.
DSM-5 adalah Diagnostic and Statistical
Manual of Mental Disorders (DSM) yang
diterbitkan  oleh  American  Psychiatric
Association (APA) yang menawarkan bahasa
yang umum dan kriteria standar untuk
klasifikasi gangguan mental. Buku ini
digunakan, atau diandalkan, oleh dokter,
peneliti, lembaga regulasi obat kejiwaan,
perusahaan asuransi kesehatan, perusahaan
farmasi, sistem hukum, dan pembuat kebijakan
bersama-sama dengan alternatif  seperti
Klasifikasi Statistik Internasional Penyakit dan
Masalah Kesehatan Terkait (ICD), diproduksi
olen Organisasi Kesehatan Dunia (WHO).
DSM sekarang dalam edisi kelima, DSM-5,
yang diterbitkan pada 18 Mei 2013 (Maulana,
2018).

2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penelitian mengenai Sistem
Pakar Berbasis Web Untuk Diagnosa Penyakit
Pada Tanaman Anggrek Menggunakan
Metode Certainty Factor, berdasarkan hasil
analisis, perancangan, dan implementasi, maka
telah berhasil dibangun sebuah sistem pakar
yang dapat digunakan untuk mendiagnosa
hama dan penyakit pada tanaman anggrek dan
memberikan cara penanggulangannya. Sistem
ini telah dilengkapi dengan metode Certainty
Factor untuk mengukur nilai kepastian dari
suatu hipotesa terhadap suatu fakta. Dengan
adanya pembatasan hak akses yang diterapkan
pada sistem, admin bertugas penting untuk

Metode Certainty Factor
mengolah data, seperti menambah, mengubah,
dan menghapus data. Sedangkan pengguna
hanya dapat melakukan konsultasi terhadap
sistem dan pakar, serta melihat informasi yang
tersedia (Yuwono, Wahyuningsih, dan Hafsah
, 2014).

Dalam penelitian mengenai
Pengembangan Sistem Pakar untuk Diagnosis
Penyakit Hepatitis Berbasis Web
Menggunakan Metode Certainty Factor.
Sistem mampu mengeluarkan hasil diagnosa
yang sama dengan pakar dengan akurasi 95%.
Uji coba telah dilakukan kepada salah satu
pasien yang menderita hepatitis dan memiliki
hasil yang sama dengan diagnosa pakar
(Ramdhani, Isnanto, dan Perti, 2015).

Dalam penelitian mengenai  Sistem
Pakar Diagnosa Penyakit Pada Burung Kenari
Dengan Metode Certainty Factor Sistem
pakar, penelitian ini didasarkan dari data yang
diperoleh dari seorang dokter hewan. Gejala-
gejala dari penyakit burung lovebird
diformulasikan dalam sistem pakar melalui
metode Certainty Factor. Untuk mendapatkan
solusi yang tepat dalam menangani penyakit
burung kenari dengan melakukan konsultasi
menggunakan sistem pakar yang telah
dikembangkan dan memiliki hasil persentase
sebesar 99% (Rahmawati, Puspitasari, dan
Pradibta, 2015).

Dalam penelitiannya Sistem Pakar
Diagnosis Dini Penyakit Leukemia Dengan
Metode Certainty Factor, Sistem ini bekerja
dengan mengadaptasi  pengetahuan dan
“kreativitas” dokter dalam mengobati pasien
serta didukung dengan literatur-literatur yang
berkaitan dengan penyakit leukimia, baik dari
buku-buku kedokteran maupun dari internet.
Setelah mengamati dan mencari informasi baik
dari pakar (dokter) maupun pengguna (pasien),
diketahui bahwa jenis penyakit leukimia
memiliki berbagai macam gejala yang sangat
komplek dan beberapa penyakit memiliki
gejala yang hampir sama. Pengambilan
kesimpulan identifikasi dihitung menggunakan
metode Certainty Factor dengan menggunakan
data gejala dari pengguna. Sistem pakar
identifikasi dini penyakit leukimia mampu
mendiagnosis gejala penyakit leukimia sebesar
78% (Ghozali dan Eviyanti, 2016).

Dalam penelitian mengenai  Sistem
Pakar Diagnosa Penyakit Ibu  Hamil
Menggunakan Metode Certainty Factor (CF),
pengujian sistem pakar diagnosa penyakit ibu
hamil menggunakan metode Certainty Factor
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dilakukan dengan dua tahap yaitu pengujian
validasi dan pengujian akurasi. Pengujian
Validasi berfungsi untuk mengetahui apakah
sistem yang telah dibangun sesuai dengan yang
dibutuhkan. Pengujian validasi ini
menggunakan metode pengajuan black box
karena tidak memfokuskan terhadap alur
algoritma program melainkan lebih
menekankan dalam menemukan kesesuaian
antara kinerja sistem dengan daftar kebutuhan.
Pada setiap kebutuhan dilakukan proses
pengujian untuk mengetahui keesuaian antara
kebutuhan dan kinerja sistem. Delapan kasus
uji yang telah dilakukan dengan menggunakan
pengujian black box menunjukkan bahwa nilai
valid sistem pakar diagnosa penyakit ibu hamil
sebesar 100% yang menandakan fungsionalitas
sistem berjalan sesuai dengan daftar kebutuhan
sistem. Data yang diuji berjumlah 13 sampel
data analisa pakar. Dan dibandingkan dengan
metode yang sebelumnya yang menggunakan
metode forward caining yang keakurasiannya
sebesar 86,33%, terbukti bahwa dengan
menggunakan metode Certainty Factor lebih
efektif dalam memecahkan sebuah masalah
(Aji, Furgon, dan Widodo, 2017).

Dalam penelitian mengenai Sistem
Pakar Diagnosa Penyakit Pada Burung
Lovebird Menggunakan Metode Certainty
Factor dengan menerapkan metode Certainty
Factor, aplikasi ini mampu memberikan
informasi mengenai penyakit pada burung
lovebird kepada pengguna melalui gejala-
gejala yang di-input-kan oleh pengguna ke
sistem, juga dapat memberikan informasi
mengenai solusi penanganan penyakit yang
diderita burung lovebird (Triambudi, Sanjaya,
dan Nurlifa, 2018).

Dalam penelitian mengenai  Sistem
Pakar Pengembangan Skala Minat Karir
Mahasiswa  Dengan Inferensi Fuzzy
Tsukamoto, Dalam penelitian ini, peneliti
bertujuan membuat sistem pakar yang dapat
memberikan ~ gambaran  tentang  skala
pengembangan minat karir mahasiswa dengan
metode fuzzy logic yang mana membutuhkan
beberapa variabel yaitu realistic, investigative,
artistic, social, enterprise dan conventional
yang mana di masing-masing variabel akan
diambil nilai z-score. Berdasarkan hasil
pengujian yang telah dilakukan dengan 100
data skala minat karir mahasiswa, dapat
disimpulkan bahwa implementasi metode fuzzy
Tsukamoto memperoleh total akurasi sebesar

67% data yang sesuai dan 33% data yang tidak
sesuai (S dan Purnomo, 2018).

Sistem pakar adalah salah satu cabang
ilmu Al  (Artificial Intelligent) yang
membuatpenggunaan secara luas knowledge
yangkhusus untuk penyelesaian masalah
tingkatmanusia yang pakar. Seorang pakar
adalahorang yang mempunyai  keahlian
dalambidang tertentu, yaitu pakar yang
mempunyai  knowledge atau kemampuan
khusus yangorang lain tidak mengetahui atau
mampu dalam bidang yang dimilikinya
(Arhami, 2005).

Certainty Factor (CF) merupakan
sebuah metode yang diusulkan oleh Shortliffe
dan Buchanan pada 1975 untuk
mengakomodasi  ketidakpastian ~ pemikiran
(inexactreasoning) seorang pakar. Seorang
pakar (contoh: dokter) sering menganalisi
informasi dengan ungkapan “mungkin®,
“kemungkinan  besar”, “hampir pasti”.
Sehingga dengan adanya metode Certainty
Factor ini dapat mengambarkan  tingkat
keyakinan seorang pakar terhadap masalah
yang sedang dihadapi (Kiswanto, 2014).

Untuk menghitung nilai  Certainty
Factor dapat dilihat pada Persamaan 1.

CF[H,E] = MB[H,E] — MD [H,E] ................. )
Keterangan
CF[H, E] Certainty Factorhipotesa yang

dipengaruhi oleh evidence e
yang diketahui dengan pasti

MB [H,E] Measure of belief terhadap
hipotesa H, jika diberikan
evidence E (antara 0 dan 1)

MD : Measure of Disbelief (Nilai
Ketidakpercayaan)

P . Probability

E Evidence ( Peristiwa / Fakta)

Untuk Menghltung nilai CFyjas dapat
dilihat pada Persamaan 2.

CFgejala = CFuseerFpakar ..................... (2)
Keterangan
CF gejaia - Nilai yang didapatkan dari hasil

perkalian CFser& CFpakar

- Nilai jawaban dari pasien yang
telah

ditentukan

- Nilai standar pakar

CFuser

CF pakar
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Untuk menghitung nilai CFgompine dapat
dilihat pada Persamaan 3.

CFCombine = CFold + CFgejalax(l - CFold) - (3)
Keterangan

CFCombine : CI:combine atau CFgabungan
digunakan apabila gejala
lebih dari 1
CF .14 . CFoiq atau nilai CFjzma
CF gejaio x  : Nilai CF berdasarkan gejala
Untuk menghitung CFpersentase  dapat
dilihat pada Persamaan 4.

CFpresentase = CFcomblnexloo% ........... (4)

Keterangan :
CF presentase - Nilai Cf dalam persen (%)

CF .ompine - Besaran nilai CFcompine
3. METODOLOGI PENELITIAN

Secara garis besar proses jalannya
penelitian ini dibagi menjadi empat tahapan,
yaitu : (1) Akuisisi Pengetahuan, (2)
Representasi  Pengetahuan, (3) Inferensi
Pengetahuan dan 4) Pemindahan
Pengetahuan. Flowchart jalannya penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1.

Metode Certainty Factor

Akuisisi Pengetahuan
(Analisis Kebutuhan Perangkat lunak)

N

Fepresentasi Fengetahuan
(Perancangan Basis Pengetahuan, Database, DFD)

i

Inferensi
(Perancangan Mesin Inferensi)

A

Pemindahan Pengetahuan
(Rancangan Antar Muka, Flowchart)

Gambar 1. Jalan Penelitian

3.1 Akuisisi Pengetahuan

Akuisisi  Pengetahuan ~ merupakan
kegiatan untuk mencari dan mengumpulkan
data untuk analisis kebutuhan perangkat lunak.

3.2 Representasi Pengetahuan
3.2.1 Perancangan Data Flow Diagram

Data flow diagram Level 0 dalam
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

3.2.2 Perancangan Basis Pengetahuan

Dasar pengetahuan merupakan inti dari
program sistem pakar karena merupakan
presentasi pengetahuan yang menyimpan
dasar—dasar aturan dan data tentang fobia yang
bersumber dari pakar. Berikut ini adalah proses
indexing yang digunakan dalam aplikasi ini
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis Fobia

Kode

Jenis Fobia

F1  Mengemudi, terbang, terowongan, jembatan atau ruang tertutup

F2  Hewan atau serangga
F3  Ketinggian, badai , air
F4  Darah, jarum atau suntikan

F5  Tersedak atau muntah, cinta, kegagalan, sendiri, kebahagiaan

This test based on APA, DSM-5

Situational Phobia
Animal Phobia
Natural Phobia
Medical phobia
Abstrak Phobia

Dari Tabel 2 akan didapatkan nilai yang
akan menyimpulkan tingkat fobia yang dialami
oleh seorang pasien. Dengan syarat bahwa
pasien telah mengalami gejala—gejala tersebut
selama minimal 7 hari.

3.2.3 Perancangan Database
Relasi tabel dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Tabel 2. Gejala dan Bobot

Kode Gejala Fobia Bobot
Gl Merasakan saat-saat teror, ketakutan atau ketakutan dalam situasi ini 0.4
G2  Merasa cemas, khawatir atau gugup 0.4
G3  Mempunyai pikiran bahwa akan disakiti, diikuti dengan rasa takut atau hal-hal buruk 0.1

yang akan terjadi
G4  Merasakan hati berdebar, berkeringat, kesulitan bernapas, pingsan atau gemetar 0.4
G5 Merasakan otot yang tegang, terasa seperti di ujung tanduk atau gelisah, kesulitan 0.4
bersantai
G6  Mencoba menghindari atau tidak mendekati atau masuk dalam situasi seperti ini 0.3
G7 Menjauh atau berusaha pergi atau menghindar dari awal 0.3
G8 Menghabiskan banyak waktu untuk mempersiapkan atau menunda-nunda jika 0.3
harusmenghadapi
G9 Mengalihkan perhatian saya untuk menghindari untuk memikirkan 0.3
G10 Memerlukan Bantuann untuk mengatasi situasi ini (spt. Alkohol atau obat-obatan, 0.1
takhayul benda, orang lain)
Verifikasi Validasi %ﬁ
— 7 Mﬂna]?;n: Data 2
—E ‘ Pk Gejoia — 3| FPasen
Diagnosa Admin \_ )

Info 7'y

Validasi

I

ie_nﬁkas\

t. pasien

t. gejala

Info

-

> a

Admin

k)

d3 | t. bobot pakar

Verifikasi

Verifikasi

d4 | t. bobot jawaban

d5 | t. kategori hasl
|
n t. tipe fobia |
d7 t. enroll
. t. penilaian pasien

3.3 Inferensi Pengetahuan

Validasi

—

t. bobot jawaban
Verifikasi

Bobot Jawaban
d2 t. gejala

Data

y

(a

A Info

Verifikasi

Manajemen
Bobot Pakar

dz t. gejala

Verifikasi

Verifikasi

Validasi

—

t. bobot pakar

Gambar 2. Data Flow Diagram Level 0

Dalam perancangan sistem pakar dengan
menggunakan Certainty Factor dimulai dari

perhitungan nilai
kemudian dilanjutkan

Certainty Factor gejala
proses

perhitungan

Manajemen

A

yyYY

Diagnosa Pasien|

Validasi

r
d8 | t. penilaian pasien

dz t. gejala

d6 | t tipefobia

n t. bobot jawaban

@3 | ¢ bobot pakar

CFcompbine dan terakhir adalah proses persentase

CFcombine UNtuk menentukan tingkat fobia.

3.4 Pemindahan Pengetahuan

Perancangan

jalannya sistem

dilihat pada Gambar 4.

dapat
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no master_essp=xt admin
aid :int{11)

=ifirst_name : varchar(24)
=1last_name : warchan24)
siphcto_path © varchar(128)

a=mazi : varchar(§4)

sipsssword : varchar(34)
Fcrested s - timestamp
Fupdated_at ; timestamp

»status - erumisctve’ suspended’,'drog’)
arode : enum{ super’,'admin’, 'agent’)

ﬂ g Mmasisr_essp_sst pasien
qid : N3 [
afullrame : warchan(32)
gemail: varchan§4)
apassword © varchan34)
nborn_dats : dats
wpender : enumi'male’, female’)
fcrested_st: timesiamp

ﬂ gy masier essp, e kategori_hasil
aid - int{4)

wrin_yzlue - flost

g value : fleat

wksterangan @ warchan(34)

anote © Ext

pilih objek fobia

/ pilih gejala fobia /

Hitung CF gejala

v

Hitung CF combine

v

Hitung Presentase
CF combine

Diagnosa Fobia

Gambar 4. Flowchart Sistem

4. PEMBAHASAN
4.1 Pembahasan

Metode Certainty Factor

.ﬂ @ masi=r_essp st admin_ackivity ﬂ o master_essp et enncll
qid :imt12) aid - ine{11})
4 £admin_id : intf4) & yobjek_id - int{11)
screated_st : timestamp __-"I-' wpasen_id: inti11)
3 activity - varchar128) /| acrested_at : imestamp(gi
.-'.n #status © enum{incomplate’, 'complated’)
ﬂ 3 Master =ssp et penilaian pasien ;" I," ]
wid_penilsian_pasien: int11) .'"; / 5] o master_==sp_=utgefala
wid_enroll : int{11) - | id_g=iala s int{11)

wgejala : warchar{300)

1 wid_pasien : int{11) |
sitype : warchar(1) !
wbobat_akhir : float

f ﬂ o ma=s «t bobot_pakar
/ 3id_bobot_pakar : int{11}
™ sid_fobia : int{11)
( £id_gsi@la - int{11}
£bobot nilai : flost

<id_gneall - int{11) r
) t?d_iE.E".El Sint{11} . [ o 7=t=re==p e chiek fobia
#id_bot_jawaban : ini 11} gid:int11)

Y 2id_pasien : iny(11) sobjek - yarchar 100}
atype : varchar(®4)
s description : text
dimape - warcharG4)
Taid cin11)

wbobaot_nilai - float

iketerangan | texd

Gambar 3. Relasi Database
1. Mencari nilai CF dengan
menggunakan Persamaan 2, hasilnya
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai CF

Gejala BOt.)Ot cie C.F
Pasien Pakar Gejala
G1 0.3 0.4 0.12
G2 0.3 0.4 0.12
G3 0.3 0.1 0.03
G4 0.1 0.4 0.04
G5 0.3 0.4 0.12
G6 0.3 0.3 0.09
G7 0.3 0.3 0.09
G8 0.3 0.3 0.09
G9 0.3 0.3 0.09
G10 0.1 0.1 0.01

2. Mencari nilai CFcompine menggunakan
Persamaan 3.
CF Combine ; = 0.12+ 0.12x (1 — 0.12) = 0.22
CF Combine , = 0.22+ 0.03x (1 — 0,22) = 0.24
CF Combine 3 = 024+ 0.04x (1— 0.24) = 0.27
CF Combine , = 0.27+ 0.12 x (1 — 0,27) = 0.36
CF Combine s = 036+ 0.09x (1 — 0.36) = 0.42

Berikut ini contoh pengujian dengan
perhitungan Certainty Factor. Dalam hal ini
mengambil salah satu sampel data kasus dapat
dilihat pada Tabel 3. Langkah perhitungan
sebagai berikut.

CF Combine ¢ =
CF Combine ; =
CF Combine g =
CF Combine ¢ =

042+ 0.09x (1— 0.42) =0.48
048+ 0.09 x (1— 0.48) = 0.52
0.52+ 0.09 x (1— 0,52) = 0.56
0.56 +0.01 x (1— 0,56) = 0.569
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Tabel 4. Contoh Pengujian

N Objgk Email Tgl_ Jawaban Kuesioner Pasien Hasil
Fobia lshir [GI [ G2 [G3 [G4 [G5 [Ge [Gr7 [G8 [Go | G0
vina2life@g | 0502/ | oo 1 gp IR | KKk | SR | SR | SR | SR | SR | kK
. mail.com 1984
¥;';ﬁ f;rtutup Bobot jawaban 03 |03 |03 |01 |03 |03 |08 |03 |08 |01 |26 [ Berat
CF gejala 0.2 | 012 | 003 | 004 | 012 | 009 | 009 | 009 | 009 | 0.01
CF combine 022 | 024 | 027 | 036 | 042 | 047 | 052 | 0.56 | 056 | 0.56 | 57% | Berat

dicari
dengan

3. Selanjutnya
keyakinan
Persamaan 4.

persentase
meggunakan

CFyresentase = 0.569 x 100% = 57%

Berdasarkan tabel kategori diagnosa
fobia, dengan hasil perhitungan sebesar 57%,
maka dapat disimpulkan bahwa tingkat fobia
adalah Berat.

4.2 Validasi Hasil

Berdasarkan 45 data yang telah diuji
terhadap pasien, didapati bahwa data telah
sesuai dengan hasil yang dibuat oleh pakar
seperti terlihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase Validasi Hasil Uji Sistem
Validasi sistem Jumlah Persentase

Sesuai 45 100 %
Tidak Sesuai 0 0%
Total Persentase 100 %

5. KESIMPULAN

Berdasarkan 45 data yang telah diujikan
terhadap pakar dan sistem didapatkan 4 pasien
yang tidak terkena fobia, untuk pasien yang
terkena fobia ringan adalah 16 pasien, pasien
dengan fobia sedang adalah 21 pasien, pasien
dengan fobia berat adalah 4 pasien. Sedangkan
untuk kesesuaian pengujian antara hasil dan
validasi pakar (psikolog) dan sistem diperoleh
persentase keberhasilan sebesar 100%.

Saran untuk penelitian lanjutan adalah
diperlukan adanya pengembangan terhadap
sistem  pakar ini  berdasarkan  dari
pengembangan penelitian pada DSM-V revisi
selanjutnya, serta perlu ditambahkan saran-
saran penanganan dan pengobatan terhadap
masing-masing diagnosis.
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